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Barang rongsok bukan lagi tumpukan barang yang tidak berharga bagi para pengusaha
yang jeli melihat nilai ekonomisnya dengan mengambil peluang tersebut dengan
menjadi sebuah perusahaan pelapak jual beli barang rongsok yang dibeli dari para
pengepul untuk dijual kepada buyer. Permasalahan yang ditemukan pada pelapak di
antaranya pencatatan administrasi penjualan yang masih manual sehingga berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, pelapak tidak mengetahui pasti stok barang rongsok
yang dimilikinya dan yang dimiliki olen masing — masing pengepul karena lokasi
pengepul yang berjauhan. Pemesanan barang rongsok antara pelapak dan pengepul
masih via telepon sehingga pelapak tidak mengetahui pengepul mana yang sedang dalam
proses pengiriman barang. Permasalahan juga terjadi di pihak pengepul diantaranya
transaksi penjualan belum professional. Berdasarkan permasalah tersebut dibutuhkan
sebuah sistem manajemen stok barang bekas dengan metode Economic Order
Quantity(EOQ). Tujuan penelitian ini yaitu membangun sistem informasi manajemen
stok barang bekas dapat monitoring ketersediaan barang bekas yang dimiliki oleh
pengepul dan pelapak. Pengembangan sistem menggunakan metode prototype, dan
merancang dengan konsep. Hasil penelitian yaitu sistem yang dibuat dapat membantu
mengetahui stok dan jumlahnya di setiap pengepul, merekap laporan penjualan,
memberikan informasi yang akurat, memudahkan transaksi bisnis dan pemenuhan target
penjualan kepada buyer.

Abstract
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Junk goods are no longer piles of worthless goods for businessmen who are keen to see
the economic value by taking this opportunity by becoming a pelapak company to buy
and sell junk goods purchased from collectors to be sold to buyers. The problems found
with Pelapak include the manual recording of sales administration which has the
potential to cause recording errors. Pelapak does not know for sure the stock of junk they
own and those owned by collectors because the locations of the collectors are far apart.
Orders of junk goods between pelapak and collectors are still via telephone so pelapak
does not know which collectors are in the process of sending goods. Problems also occur
on the part of collectors including unprofessional sales transactions. Based on these
problems, a used goods stock management system is needed using the Economic Order
Quantity (EOQ) method. The purpose of this study is to build a used goods stock
management information system that can monitor the availability of used goods owned
by collectors and pelapak. System development uses the prototype method and designs
with concepts. The results of the research are that the system created can help find out
the stock and the amount in each collector, recap sales reports, provide accurate
information, facilitate business transactions and fulfill sales targets to buyers.
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1. Pendahuluan

Informasi mengenai pengelolaan sampah nasional pada
tahun 2022 dari halaman web Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan (KLHK) menampilkan data timbunan sampah
sebanyak 13,19 juta ton [1]. Perlunya dilakukan suatu upaya
pencegahan bertambahnya timbunan sampah tersebut agar
Target SDGs (Sustainable Development Goals) 12.5 dengan
pernyataan negara dapat mengurangi angka timbunan barang
bekas atau sampah dapat dilakukan proses mencegah,
mengurangi jumlah sampah, mengolah kembali barang
bekas yang bisa didaur ulang, dan penggunaan kembali dapat
dicapai [2]. Pengelolaan barang bekas merupakan kegiatan
yang sistematis, menyeluruh dan berkaitan dan
berkelanjutan dengan mengurangi dan menangani barang
bekas atau sampah rumah tangga[3]. Upaya tersebut menjadi
peluang bisnis baru yaitu pengepul barang bekas dimana
banyak barang-barang yang tak terpakai seperti kertas bekas,
plastik, besi, aluminium, kuningan, tembaga laku dijual[4].
Ekonomi kreatif fokus pada pengembangan nilai tambah
barang dengan inovasi dan kreativitas dengan tujuan
menggerakkan ekonomi menjadi lebih baik[5]. Usaha
pengepul barang bekas cukup menjanjikan keuntungan yang
fantastis bagi pengusaha yang serius dan ditangani oleh
orang — orang yang kreatif. Perputaran ekonomi dalam bisnis
pengepul barang bekas setiap harinya cukup banyak dan
banyak pengusaha tidak melakukan pengelolaan data dalam
administrasinya.

Permasalahan yang ditemukan pada pengepul di
antaranya pencatatan administrasi penjualan yang masih
manual sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan
pencatatan, Pelapak tidak mengetahui pasti stok barang
rongsok yang dimilikinya dan yang dimiliki oleh masing —
masing pengepul karena lokasi pengepul yang berjauhan.
Pemesanan barang rongsok antara pelapak dan pengepul
masih via telepon sehingga pelapak tidak mengetahui
pengepul mana yang sedang dalam proses pengiriman
barang. Permasalahan juga terjadi di pihak pengepul
diantaranya transaksi penjualan belum professional. Update
stok kepada pelapak hanya via telepon.

Teknologi baru yang ada dimana kita dapat
memanfaatkan penggunaan Internet ditandai dengan
perkembangan industri dan bisnis serta perubahannya yang
terpengaruh dengan perkembangan teknologi informasi yang
semakin kompetitif[6]. Sebuah bisnis yang berkembang
dapat menggunakan aplikasi yang akan membantu usaha
seperti pengepul barang bekas dalam menjalankan
oprasional usaha menjadi lebih mudah.

Penelitian sebelumnya mengenai Perancangan Sistem
Informasi mengenai pengelolaan barang rongsok oleh
pengepul barang rongsok yang mempermudah pengelolaan
data pada bisnis tersebut. Sistem informasi ini dapat diakses
secara online, dikembangkan dengan pengembangan
perangkat lunak waterfall. Sistem pengelolaan administrasi
barang bekas diimplementasikan dengan codeigniter [7].
Penelitian selanjutnya aplikasi penjualan limbah rongsokan
e-trashy berbasis web yang pengubung agar sistem yang
tadinya manual bisa lebih mudah, dan ini juga berdampak
baik bagi lingkungan khususnya untuk mencegah
pembuangan limbah secara sembarangan yang berdampak
buruk bagi lingkungan, dan bertujuan untuk mengalisa
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sistem jual beli limbah, dan setelah mengetahui
permasalahanya, kemudian membuat sebuah sistem yang
lebih efektif [8]. Penelitian mengenai analisa terhadap
manajemen persediaan gas LPG dengan economic order
quantity dan reorder point dengan tujuan melakukan
pengawasan serta analisa stok gas LPG dalam menentukan
kuantitas persediaan dengan Economic Order Quantity,
menentukan Reorder Point. Hasil dari penelitian sistem
yang dibangun dengan metode (EOQ) dan (ROP) jauh lebih
efektif proses monitoring persediaan gas LPG[9]. Metode
penelitian dengan Research and Development metode EOQ
(Economic Order Quantity) dalam melakukan
penghitungan kuantitas pemesanan secara optimal dengan
memperhatikan  biaya yang dikeluarkan berupa biaya
penyimpanan dan biaya pemesanan. Sistem dirancang
dengan metode pengembangan perangkat lunak prototype,
dimana sistem informasi manajemen persediaan barang
dagang dibangun dengan metode EOQ, pembangunan
database dengan MySQL, dan dibangun dengan
pemrograman PHP. Penelitian ini menghasilkan sistem
yang dapat membantu toko dalam menjalankan proses
bisnisnya dimana data diperoleh dari data dikelola melalui
sistem yang terintegrasi dalam satu database sehingga
jumlah pemesanan mudah didapatkan yang berimbas pada
penghematan biaya pemesanan[10]

Pada sistem pengepul barang bekas yang akan
dikembangkan vyaitu sebuah sistem manajemen yang
mengelola persediaan barang bekas atau rongsok dengan
metode Economic Order Quantity yang dibangun dengan
sistem berbasis web. Sistem ini dibangun dengan tujuan
melakukan pengendalian  persediaan  barang bekas
perusahaan dan menggunakan metode EOQ dan dapat
digunakan untuk melakukan monitoring stok barang bekas
yang dimiliki oleh pengepul, serta dapat mengetahui dengan
pasti jumlah tonase ketersediaan barang rongsok yang
dimiliki oleh pengepul.

2. Metode
Sistem bandar barang bekas (SiBandar) dibangun
berbasis web menggunakan metode EOQ adalah metode
deskriptif yang mendeskripsikan fakta yang ada dan
informasi sesuai situasi atau kejadian pada saat ini secara
tersusun dan terarah, nyata dan akurat. Metode pengendalian
yang digunakan untuk melakukan pengendalian stok
persediaan barang bekas yang digunakan adalah
menggunakan Economic Order Quantity untuk melakukan
pembelian secara optimal dengan menentukan kuantitas
yang tepat sehingga dapat mengurangi biaya persediaan[11].
Penentuan banyaknya pesanan terhadap persediaan barang
yang ada dengan meminimalkan anggaran biaya
penyimpanan persediaan barang bekas dan inverse cost
(biaya kebalikannya) pemesanan terhadap persediaan .
Model EOQ dalam persediaan barang bekas dapat
diterapkan jika anggapan berikut terpenuhi [12]:
1) Harga per item tetap atau konstan.
2) Biaya penyimpanan barang bekas per tahun (C) tetap.
3) Biaya pemesanan barang bekas per pesanan (S) tetap.
4) Waktu pesanan barang bekas dilaksanakan dan barang
bekas diterima tetap.
5) Tidak back orders.
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Rumus EOQ dalam stok barang bekas adalah: Algoritma untuk menghitung EOQ adalah:
1) Masukkan jumlah kebutuhan barang

E0Q = 2DS 1) 2) Masukkan biaya pemesanan
T\ H 3) Masukkan biaya penyimpanan
Dimana: 4) Hitung EOQ = %”

D = Perkiraan permintaan barang bekas per-periode waktu
H = Anggaran biaya penyimpanan barang bekas per tahun.
S = Anggaran biaya pemesanan barang bekas (persiapan
pesanan dan mesin) per pesanan.

5) Tampilkan hasil
6) Selesai.

Bahan untuk data penelitian yang digunakan dalam
pembangunan sistem yaitu:
1) Data jenis barang rongsok.
2) Data barang rongsok.
3) Data harga masing-masing barang  rongsok
perkilogram.
4) Data pengepul barang rongsok.

Rumus penghitungan metode Economic Order Quantity
menggunakan notasi sebagai berikut:

TC = biaya total persediaan barang bekas

S = biaya pemesanan barang bekas

H = h x C = biaya penyimpanan barang bekas
Q = jumlah pemesanan barang bekas

h = biaya penyimpanan barang bekas

D = jumlah barang bekas yang dibutuhkan

F = frekuensi pemesanan barang bekas

T = jarak waktu antara pemesanan barang bekas
C = harga barang bekas

Tahapan proses penelitian dengan menggunakan model
prototype dimana tahap pengembangannya terdiri dari tahap
analisis kebutuhan dari perangkat lunak dengan melakukan
pengumpulan data yang diperoleh dari observasi dan
wawancara, setelah data yang diperoleh sudah lengkap dan
dipastikan sesuai dengan kebutuhan pengguna tahap
berikutnya yaitu membangun prototype sistem yang akan
dipresentasikan kepada pengguna mengenai prototype yang

Jumlah pemesanan dalam satu tahun:

_ penerimaan _D . . . .
N = Tumilah unit yang dipesan _ Q (2 dibangun, hasil dari review dengan pengguna dapat
digunakan sebagai dasar evaluasi prototype sistem, setelah
Waktu antar pemesanan: sudah fix dengan prototype yang ada lalu kemudian dibuat

pengkodean sistem, proses pengujian merupakan hal yang

jumlah hari kerja penting untuk memastikan kualitas sistem sehingga tidak ada

N =- (3) . .
jumlah pemesanan dalam satu tahun error yang dilakukan dalam tahap menguji system yang
) dikembangkan, tahap selanjutnya dalam prototype yaitu
Biaya total stok barang bekas: evaluasi sistem, dan menggunakan sistem[13]. Model
= biaya order (pesan) + biaya simpan prototype dapat dilihat pada gambar 1.
_Dc,0Q
S
Formula untuk menghitung EOQ adalah: Observasi dan

wawancara

1. Biaya pemesanan barang bekas pertahun:
= frekuensi pesanan x biaya pesanan

D
=—XxS 5

: )

2. Blaya penyimpanan pertahun: Melakukan evaluasi | i |
f - - Membangun | prototype bersama Membangun sistem

= persedlaan rata — rata blaya penyimpanan Prototype degan dengan pengguna | siBandar dengan

Q EOQ Human Center metode EOQ
==xH L Design !

2

Maka diperoleh EOQ:

D -k B el EREE
Q 2

2DS = HQ? Gambar 1. Model Prototype
,_2DS 2.1 Tahapan Pengumpulan Kebutuhan
Q= " Tahapan pengumpulan kebutuhan sistem dengan
teknik observasi lapangan di tempat studi kasus yaitu pada
. 2DS pelapak barak bekas dan melakukan tanya jawab dengan
Maka Q" = |—~ © pihak-pihak yang terlibat yaitu pemilik usaha dan pengguna

sistem bandar barang bekas (SiBandar). Hasil dari observasi
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dan wawancara tersebut menghasilkan fungsi-fungsi yang
dibutuhkan oleh user dan dapat dijabarkan kedalam user
requirement dimana user yang ada yaitu admin pelapak,
pengepul dan pemilik lapak yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. User Requirement
No Pengguna Fungsi Utama

1. Admin Login
Pelapak Olah Data Pegawai
Olah Data Pengepul
Olah Data Barang
Rongsok
5. Mengelola Jenis Data
Barang Rongsok
Lihat Stok Pengepul
Cari Stok Pengepul
8. Mengelola Data
Penawaran Target Barang
Rongsok ke Pengepul
9. Verifikasi Barang Sampai
10. Cetak Transaksi Direrima
11. Cetak Nota Penerimaan
12. Mengelola Barang
Rongsok Masuk
13. Mengelola Stok Pelapak
14. Mengelola Barang
Rongsok Keluar
15. Mengelola Data Laporan
16. Tambah Perhitungan EOQ
Login
Daftar Pengepul
Edit Data Pengepul
Mengelola Stok Pelapak
Lihat Data Penawaran
Verifikasi Proses
Penawaran
Verifikasi Kirim Barang
Cetak Nota Pengiriman
CetakTransaksi dalam
pengiriman
0. Lihat Transaksi Diterima
Login
Edit Data Pemilik
Lihat Data
Rongsok
Lihat Laporan
Cari Laporan
Cetak Laporan
Cetak Keuntungan

Eal N

~No

2. Pengepul

ouk~kwnhE

© o~

3 Pemilik
Lapak

WN =B

Barang

Noagaks

2.2 Tahapan Perancangan Sistem

Proses perancangan untuk membangun sistem
SiBandar ini menggunakan konsep UML diawali dengan
pembuatan  usecase  diagram.  Diagram  usecase
mendeskripsikan interaksi antara system dan actor sebagai
pengguna sistem SiBandar [14]. Usecase diagram yang
dibuat menjelaskan bahwa terdapat 3 aktor dalam sistem
informasi manajemen stok pelapak barang rongsok, yang
terdiri dari admin pelapak, pengepul, dan pemilik lapak.
Admin pelapak bertugas mengelola seluruh data dalam sistem.
Pengepul mempunyai hak akses untuk mengelola stok
pengepul yang dimilikinya, melihat data barang rongsok
beserta harganya dan melakukan konfirmasi penawaran
barang rongsok yang di tawarkan oleh pelapak ketika target

p-1SSN: 2087-1627, e-ISSN: 2685-9858

sudah terpenuhi. Pemilik dari lapak memiliki akses dalam
sistem untuk melihat data barang rongsok beserta harga yang
up-to-date dan melihat rekap dan laporan dari kegiatan
bisnisnya. Diagram usecase dirancang seperti pada gambar 2.

Metode EOQ dalam Sibandar

=P
 ed e

ey

Adin Pelapak

Gambar 2. Usecase Diagram

Setelah usecase diagram dibuat maka dilanjutkan
dengan membuat sequence diagram dimana diagram ini
dalam UML menggambarkan interaksi objek yang ada baik
berupa aktor, user interface, controler dan tabel dan
berkomunikasi dengan pesan atau message. Sequence
diagram terdiri dari dimensi vertical yang menggambarkan
dari sisi waktu dan dimensi horizontal yang menggambarkan
objek yang terkait[15]. Sequence Tambah Perhitungan EOQ
dalam sistem digambarkan pada gambar 3.

Admin Pelapak Ul': Form Input Perhitungan EOQ Class Perhitungan EOQ Tabel Barang Rongsok ~ Tabel Perhitungan EOQ
Nl | | |

1: Open

»

I I
I |
I I
| I
f I
1L} Kode Otcmatis Perhitungan EOQY) }

1.1.1: Query Tampil Kode Olo}naus Perhitungan EOQ
|

|
1.1.2: Kode Otomatis Perhulungan EOQ
|

1

51

impil Kode Otomatis Perhifungan

2: Input Data Perhitungan EOQ()

I
I
I
I
I
i
I
1: Tampil Data Barang Rangsok() }
I

|
2.1.1: Query Tampil Data Barang Rongsok()

2.1.2: Data Barang Rongsok

2.2: Data Barang Rongsok

Simpan Data Perhitungan EOQ()

»

I
|
I
|
3.1; Data Perhitungan EOQ () |

I
1: Query Simpan Data Peiungan E0Q )

3.2; Dla Perhitungan EOQ Berhasil Disirgipar

I
|
312 Data Perh wl%ngan ECQ J
I
I
1
]
]
]
I
)
)

|

i

|

|

i |

I |

4 End Proses } }
t |

I |

v,

Gambar 3. Sequence Diagram
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Gambar 3 menjelaskan mengenai sequence diagram
tambah perhitungan EOQ yang dilakukan oleh Admin
Pelapak. Proses tambah dimulai dari Admin Pelapak
membuka Form Input Perhitungan EOQ dan memasukan
data perhitungan EOQ serta memilih data barang rongsok
yang akan dihitung EOQnya untuk disimpan di tabel
Perhitungan_eoq. Form input Perhitungan EOQ yang akan
mengirimkan data perhitungan EOQ ke Class perhitungan-
_eoqg. Class perhitungan_eoq akan menjalankan query
simpan data perhitungan EOQ untuk menyimpan data
perhitungan EOQ ke Tabel perhitungan_eoq. Setelah data
berhasil di simpan, data perhitungan EOQ kemudian
dikirimkan kembali oleh Tabel perhitungan_eoq ke Class
perhitungan_eoq untuk ditampilkan di User Interface.

Perancangan selanjutnya dengan Class diagram
dimana dalam UML menggambarkan kelas dari sistem yang
akan dibentuk yang nantinya akan dibuat untuk dalam
pembuatan sistem. Struktur dari kelas terdiri dari nama
kelas, atribut, metode atau operasi pada kelas. Kelas yang
dirancang dalam sistem ini yaitu stok pengepul, pengepul,
penawaran,detail_penawaran,detail_stok_pengepul,barang_
rongsok_masuk, stok_ pengepul,  barang_rongsok,
perhitungan_eoq, jenis_barang rongsok,barang_
rongsok_keluar. Diagram kelas pada sistem SiBandar
dirancang seperti pada gambar 4.

Gambar 4. Class Diagram
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2.3 Tahapan Membangun Prototipyng

Proses pembangunan system yaitu proses pengkodean
dengan menerjemahkan desain yang sudah dibuat dengan
usecase  diagram  kedalam bahasa  pemrograman.
Pembangunan SiBandar berbasis online menggunakan
bahasa pemrograman PHP dengan konsep objek oriented dan
database dibangun dengan MySQL

3. Hasil dan Pembahasan

Aplikasi SiBandar dikembangkan untuk membantu
dalam mengelola data barang rongsok, pemesanan barang
rongsok dan mengontrol stok barang rongsok dan membantu
dalam menginput stok barang rongsok yang dimiliki
pengepul maupun pelapak. Pada tahap ini, penulis akan
membahas mengenai hasil implementasi dari sistem
SiBandar. Gambar 5 merupakan tampilan pengelolaan jenis
barang rongsok pada sistem SiBandar yang akan mendata
jenis barang apa saja yang dapat diperjualbelikan kembali
barang bekasnya.

B Dats Jenis Barang Rongsok.
Shom o
No 1D Jenis Barang Rangaok Hama Jenk Barang Rongaak: el
Do . o [
o
: e
Shewing 1 to 4 of 4 entries Frevious ' -
Gambar 5. Tampilan olah data jenis rongsok
MisteDat { Barng g
+ Tambah Data
EData Re
1 l Seanch
1D Barang Hama Taang Jeis Barang g g
Mo | Bongak Hangsak Rangack B Jual B
L0 AAMUN TEE ' f [ mmm
“oow e e
o i ' f e mmm
o S5 RR  ReTU mmm
BR0S TEWRAGA 06 RpBMED  RpBSOR mmm

Gambar 6. Tampilan olah barang rongsok

Gambar 6 merupakan tampilan pengelolaan barang
bekas dan untuk menentukan harga jual dan beli barang
bekas. Harga beli digunakan pelapak dalam membeli barang
bekas baik dari rumah tangga, atau perongsok. Sedangkan
harga jual digunakan sebagai patokan harga jual barang
bekas oleh pengepul barang bekas.
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Pada Gambar 7 merupakan tampilan penawaran yang
dilakukan oleh pengepul barang bekas dan kebutuhan
pembelian yang akan dilakukan oleh pelapak kepada barang
bekas yang dimiliki oleh pengepul. Gambar 8 merupakan
tampilan aplikasi yang digunakan untuk mengelola data
barang masuk dimana jika ada pengepul barang bekas
menjual kepada pelapak maka akan dikelola dengan form ini.
Dalam pengelolaan barang masuk akan mendata berapa
jumlah berat barang rongsok sehingga akan mempengaruhi
stok barang yang dimiliki oleh pelapak sehingga bisa dilihat
jumlah barang yang siap untuk dijual.

A kemoali

® Fom Penauars

D Pevaran FroHO0s

Tunggal Penanaran

Jam Pesauaran 20w
Rindan

Harea Baring Targe [

EImEn
=
Gambar 7. Tampilan olah penawaran

* Kembali

= Form Input Barang Masuk

sengepul

d Penawaran

Jumlsn Bavang (kg

s00

Gambar 8. Tampilan olah barang masuk

2 Dot Prhitngan £0G
Show 1; " enfries Search:

Horea lvang Horgs v Target B g Prgimpanan e
Mo i Ranuk ) Ketuhihun P ¥ ]

AMNUMTEE  Rp130 [ Ro 100 Fa50 kg

A
G B e H 000 5 Dt m

Ry 20008 oo Rp S0

Gambar 9. Tampilan olah penawaran

Pada Gambar 9, halaman ini EOQ dapat dihitung secara
otomatis oleh sistem. Pada halaman perhitungan EOQ
terdapat keterangan tentang data yang dihitung EOQ — nya,
selain itu juga terdapat kolom search untuk mencari data
perhitungan EOQ dan tombol tambah perhitungan untuk
menambahkan aksi hitung EOQ. Tampilan halaman
perhitungan EOQ dapat dilihat pada Gambar 10.
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Eﬁcmp: type="text/Javascrint">

function hitung eoq() {

=] if('isNal (hasil)){
document.getElementById('ecq') .value = hasil.toFixed(0);
document. getElementById(’ ').value = total.toFixed(0);
document.getElementById (' freg') .value = freg.toFixed(0);

r }

rol

-</scripty

var x = document.getElementById('p value;
var & = document.getElementById('L ) .value;

var b = document.getElementById('L pan') .value;
var Permintaan = parseFloat(x) * 1000;
var hitung = 2 * parseFloat(Permintaan) * parseFloat(a):

var result = paraeFloat(hitung) / parseFloat(b):

var hasil = Math.sgrt(result):

var biaya = parseFloat(b) * paraeFloat(hasil) / Z:

var biayaZ = parseFloat(Permintaan) * parsefloat(a) / parseFloat(hasil);
var total = parseFloat(biaya) + parseFloat(biayal);

var freq = parseFloat (Permintaan) / parseFloat (hasil);

Gambar 10. Listing Program Penghitungan EOQ

Fungsi dari listing program diatas sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Var x = document.getElementById
('permintaan') .value;

Keterangan: Menentukan var x sebagai permintaan
var a =
document.getElementById('biaya
pesan') .value;

Keterangan: Menentukan var a sebagai biaya pesan
var b =
document.getElementById('biaya_simpan
') .value;

Keterangan: Menentukan var b sebagai biaya
simpan

var Permintaan = parseFloat(x) *

1000;

Keterangan : Konversi nilai permintaan ke Ton
var hitung = 2 *

parseFloat (Permintaan) *
parseFloat(a) ;

Keterangan : Menghitung var hitung yaitu (2 *
Permintaan * Harga Penawaran / biaya pesan) >
implementasi dari rumus 2DS

var result = parseFloat (hitung) /
parseFloat (b) ;

Keterangan: Menghitung var result yaitu : var
hitung dibagi biaya penyimpanan barang per Kg per

. S 2DS
tahun > implementasi dari rumus TR

var hasil = Math.sqrt(result);
Keterangan : Menghitung var hasil yaitu dengan
membulatkan nilai akar dari var result dan hasilnya
menjadi nilai EOQ-> implementasi rumus:

N 2DS
Q==
var biaya = parseFloat(b) *
parseFloat (hasil) / 2;
Keterangan:  Menghitung var biaya vyaitu
perhitungan biaya simpan barang dikali EOQ
dibagi 2 (Biaya Simpan * EOQ/2) - implementasi
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rumus Biaya penyimpanan pertahun = % X H

9) var biaya2 = parseFloat(Permintaan) *
parseFloat(a) / parseFloat (hasil) ;
Keterangan: Menghitung var biaya? yaitu jumlah
permintaan dikali biaya pemesaan dibagi EOQ
(Permintaan*Biaya Pemesanan / EOQ) -
implementasi rumus Biaya pemesanan pertahun =
2xs
Q

10) var total = parseFloat (biaya) +
parseFloat (biayaZ2) ;
Keterangan:  Menghitung var total vyaitu
perhitungan var biaya (biaya penyimpanan)
ditambah var biaya? (biaya pemesanan) /
(biaya+biaya2) -> implementasi rumus

Biaya total persediaan = g.S + %.H

11) var freq = parseFloat (Permintaan) /
parseFloat (hasil) ;
Keterangan : Menghitug var freq yaitu jumlah
permintaan dibagi EOQ -> implementasi rumus

. D
Frekuensi pesanan = 2

if ('isNaN (hasil))

{
document.getElementById('eoq') .value
= hasil.toFixed(0) ;
document.getElementById('biaya') .valu
e = total.toFixed(0) ;
document.getElementById('freq') .value
= freq.toFixed(0) ;

}

Keterangan:  Digunakan  untuk  melakukan
pemanggilan var hasil, var total dan var freqg.

4. Kesimpulan

Sistem Informasi Bandar Barang Bekas setelah
diimplementasikan dalam bentuk pengujian dan kuesioner
kemudian pembahasan, sistem dapat disimpulkan sesuai
dengan tujuan dan manfaat penelitian bahwa sistem dapat
membantu mengelola stok barang rongsok seperti total stok
yang dimiliki berdasarkan jenis dan tonasenya. Sistem dapat
memudahkan pelapak untuk mengetahui stok yang dimiliki
pengepul tanpa pengepul harus memberitahu secara
langsung. Sistem memudahkan dalam merekap laporan
penjualan yang biasanya dihitung manual pada rentang
waktu tertentu. Sistem dapat memudahkan pelapak maupun
pengepul dalam memenuhi target pesanannya. Sistem dapat
memudahkan terjadinya transaksi bisnis yang terjadi di
dalam sistem. Sistem dapat memberitahu kepada para
pengguna tentang informasi barang rongsok meliputi jenis,
harga, berat hingga informasi pencapaian target. Dengan
demikian dapat mendapatkan informasi lebih akurat dan up
to date. Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan dengan
menambahkan fitur pengiriman dimana armada pengiriman
harus dengan kendaraan berat, dan dapat ditambahkan fitur
reorder barang rongsong oleh pelapak.
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